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ABSTRAK

Fitriyeni : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write (TTW) terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Padang

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa untuk
memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan
dengan bahasanya sendiri dan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya tanpa
mengubah arti. Namun, kenyataannya pemahaman konsep matematis siswa kelas
VIl SMP Negeri 13 Padang masih rendah dan mereka masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model Think Talk Write (TTW). TTW
merupakan suatu metode yang dapat membantu siswa aktif untuk menemukan dan
memahami konsep matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan Think Talk Write lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static
Group Design. Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang
Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 277 orang. Penarikan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling, kelas V1.4 terpilih sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIIL.5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah tes akhir berupa soal uraian untuk melihat pemahaman konsep
matematis siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diperolen P-value = 0,011 dengan

. Karena P-value < , maka Hy ditolak. Ini berarti bahwa pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Think Talk Write
lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VII
SMP Negeri 13 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di sekolah. Mata pelajaran
matematika diajarkan di sekolah untuk menumbuh kembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama sehingga mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi

untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, dalam dunia kerja dan

dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika pada Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (Depdiknas, 2006), peserta didik diharapkan dapat memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyususun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.



Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya terintegrasi dan mengacu
pada kelima tujuan tersebut. Di mana, salah satu tujuannnya siswa diharapkan
memiliki pemahaman konsep matematis yang baik.

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan matematika
yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran matematika, karena
konsep matematika yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk
mempelajarinya harus terstruktur dan berkesinambungan. Jika siswa telah
memahami konsep-konsep matematika maka akan memudahkan siswa dalam
mempelajari konsep-konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks dari
sebelumnya. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap suatu materi.

Berdasarkan observasi pada kelas VII SMP Negeri 13 Padang pada
tanggal 13, 15 dan 20 Agustus 2014 terlihat bahwa pembelajaran matematika
di sekolah diawali dengan pemberian materi oleh guru, siswa mendengar dan
mencatat materi yang diberikan oleh guru. Setelah guru memberikan materi
pembelajaran matematika, guru memberikan latihan berupa soal dan siswa
diminta untuk mengerjakan latihan tersebut. Pembelajaran diakhiri dengan
pemberian tugas yang akan di kumpul pada pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran seperti ini mengakibatkan kurangnya interaksi antara siswa
dengan teman-temannya atau dengan guru untuk mendiskusikan materi
pembelajaran. Siswa hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru dan
mencatatnya pada buku catatan tanpa memahami apa yang dicatat pada buku

catatan tersebut. Siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran



matematika yang seperti ini sehingga terlihat beberapa siswa memainkan
handphone pada saat pembelajaran sehingga proses pembelajaran jadi tidak
optimal.

Siswa belum aktif mengkonstruksi sendiri konsep dari materi yang
dipelajari dan hanya menerima apa yang diberikan oleh guru atau
menerima hasil pekerjaan teman. Siswa kurang memahami dan memaknai
materi yang diberikan guru. Siswa hanya menghafal rumus yang diberikan
oleh guru. Hal tersebut menyebabkan pemahaman konsep siswa rendah.

Kemampuan pemahaman konsep yang rendah dapat dilihat pada lembar
jawaban ulangan harian 1 materi bilangan bulat. Siswa diberikan soal sebagai
berikut

Tuliskan hasil perhitungan dalam bentuk bilangan berpangkat
a. 3°:3=..

b. 5°x5%=

B

b £y (ke sfg % 10

Gambar 1. Lembar Jawaban Salah seorang Siswa

Jawaban seperti pada Gambar 1 merupakan jawaban 23 siswa dari
35 siswa. Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan
pada soal a dalam menyatakan hasil operasi dalam bentuk bilangan

berpangkat, seharusnya hasil operasi 81 dirubah ke dalam bentuk pangkat 3°.



Ketidakpahaman siswa dalam materi bilangan berpangkat juga ditunjukan
pada soal b, siswa menyelesaikan soal tersebut dengan cara mengurangkan
pangkatnya dan mengalikan lagi dengan bilangan pokoknya. Seharusnya
penyelesaian operasi perkalian bilangan berpangkat dengan bilangan pokok
yang sama dengan cara menambahkan pangkatnya saja. Berdasarkan jawaban
siswa pada soal a dan b terlihat siswa mengalami kesalahan dalam
menggunakan dan memilih prosedur yang tepat. Kemampuan siswa
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
merupakan salah satu indikator pemahaman konsep matematis. Oleh sebab itu,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih
rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan
penyampaian materi oleh guru dengan melibatkan siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran sehingga pemahaman konsep siswa dapat meningkat.
Pemahaman konsep matematis siswa diharapkan akan meningkat jika konsep
matematika tersebut didapatkan siswa dari hasil pemikiran mereka sendiri.
Pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan penemuan dan analisis
siswa itu sendiri akan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan. Salah satu
model pembelajaran yang mengupayakan siswa untuk aktif dalam
membangun dan memahami materi pelajaran adalah model pembelajaran
kooperatif Think Talk Write (TTW) .

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW memberikan kesempatan

kepada siswa untuk memulai belajar dengan memahami permasalahan terlebih



dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya
menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya. Terdapat
Tiga tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write yaitu tahap : Think, Talk dan Write. Tahap pertama Think dimulai
dengan keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan dirinya sendiri
setelah membaca LKS yang diberikan. Kegitan berfikir dapat dilihat dari
proses siswa membaca dan membuat catatan dari apa yang telah dibacanya.
Kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa. Tahap kedua
adalah Talk, siswa berbicara atau mengkomunikasikan hasil pemikirannya
dalam diskusi dan berbagi (sharing) dengan kelompok sebelum menulis.
Siswa menyampaikan hasil diskusinya dengan kelompok dalam bentuk
presentasi singkat. Pembelajaran akan efektif jika dilakukan dalam kelompok
dengan tiga sampai lima orang siswa setiap kelompok. Dalam kelompok siswa
diminta untuk membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan
dan membagi ide bersama teman.

Kegiatan yang dilakukan setelah tahapan talk adalah siswa menuliskan
(Write) kembali pengetahuan atau informasi apa saja yang didapat dari
tahapan sebelumnya. Pada tahapan Write siswa mengkonstruksi sendiri hasil
tahapan Think dan Talk dalam bentuk ringkasan materi yang dibuat secara
individu. Dengan adanya pembelajaran tersebut, diharapkan tujuan
pembelajaran matematika lebih mudah tercapai. Salah satu tujuannya yaitu

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.



Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP
Negeri 13 Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,
diidentifikasi beberapa masalah di kelas VII SMP Negeri 13 Padang sebagai
berikut:

1. Pemahaman konsep matematis siswa yang rendah.
2. Pembelajaran belum mampu mengembangkan pemahaman konsep
matematis siswa secara optimal.
3. Aktifitas atau keterlibatan siswa dalam menemukan konsep masih
kurang.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah yang diteliti dibatasi pada pemahaman konsep matematis siswa di
kelas VII SMP Negeri 13 Padang masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep matematis siswa dalam
pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe think talk write lebih baik daripada pembelajaran konvensional di kelas

VII SMP Negeri 13 Padang?”



E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini “Pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih
baik daripada pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 13
Padang”
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 13 Padang.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Peneliti, sebagai bekal dan tambahan wawasan.
2. Siswa, memperoleh pengalaman yang berharga melalui keterlibatannya
dalam proses pembelajaran.
3. Guru, memperoleh wawasan dalam mengadakan variasi mengajar dalam
pembelajaran matematika.
4. Bahan masukan bagi sekolah untuk membuat kebijakan dalam usaha

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.



